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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1     Gambaran Umum Objek Penelitian  

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor aneka industri dan kimia periode 2011-

2013. Perusahaan manufaktur dipilih dengan pertimbangan agar data yang diperoleh 

homogen sehingga menggambarkan kekhususan hasil pada satu jenis perusahaan. Di 

samping itu, mayoritas emiten di BEI adalah perusahaan manufaktur sehingga 

dimungkinkan untuk memperoleh variasi data. Periode penelitian yang akan diteliti 

adalah selama tiga tahun dari tahun 2011 hingga tahun 2013. 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hubungan sebab akibat (causal study). Desain 

kausal berguna untuk mengukur hubungan-hubungan antar variabel penelitian 

atau berguna untuk menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi 

variabel lain (Sekaran, 2010). Penelitian ini membuktikan hubungan sebab akibat 

antara variabel yang mempengaruhi (variabel independen) yaitu size, debt to 

equity ratio, risiko perusahaan, dan kompensasi rugi fiskal dengan variabel yang 

dipengaruhi (variabel dependen) yaitu tax avoidance.  
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax Avoidance. Variabel 

independen dalam penelitian ini Size, Debt To Equity Ratio, Risiko Perusahaan, 

dan Kompensasi Rugi Fiskal. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Tax Avoidance  

Tax avoidance adalah suatu usaha meringankan beban pajak dengan tidak 

melanggar undang-undang yang ada. Model estimasi pengukuran Tax avoidance 

dalam penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) 

yang diharapkan mampu mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak 

perusahaan yang dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun perbedaan 

temporer (Chen et al. 2010) dengan rumus sebagai berikut: 

                                                Pembayaran Pajak 

                     CASH ETR =   

           Laba Sebelum Pajak 

 

Keterangan: 

Pembayaran Pajak  : Pembayaran pajak pada tahun t 

Laba Sebelum Pajak : Laba sebelum pajak pada tahun t 
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Semakin besar CASH ETR ini mengindikasikan semakin rendah tingkat 

penghindaran pajak perusahaan. 

2. Size (Ukuran Perusahaan) 

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan. 

Variabel size diukur dengan menggunakan Natural logarithm total asset yang 

dimiliki perusahaan (Guire at al., 2011) dengan rumus sebagai berikut: 

 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

Keterangan: 

Ln  :   Logaritma Natural 

Total Aset  :   Jumlah aset yang dimiliki perusahaan dalam suatu tahun t    

Skala yang digunakan untuk pengukuran variabel adalah skala rasio. 

3. Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan utang baik 

jangka panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aktiva perusahaan 

(Kurniasih, 2013) dengan rumus sebagai berikut: 

     Total Debt 
 

                                Debt To Equity Ratio =   
     Total Equity 
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Keterangan: 

Total Debt     : Total kewajiban jangka pendek dan jangka panjang perusahaan. 

Total Equity  : Total ekuitas yang dimiliki perusahaan dalam suatu periode. 

Skala yang digunakan untuk pengukuran variabel adalah skala rasio. 

 

4. Risiko Perusahaan  

Risiko Perusahaan adalah risiko yang terjadi pada perusahaan dan akan 

berdampak pada kelangsungan hidup usaha tersebut. Untuk mengetahui 

karakter eksekutif maka digunakan risiko perusahaan (corporate risk) yang 

dimiliki perusahaan (Paligrova, 2010). Maharani dan Suardana (2014) untuk 

mengukur resiko perusahaan ini dihitung melalui Laba Sebelum Pajak dibagi 

dengan Net Sales, dengan rumus sebagai berikut: 

                     EBIT 
RISK =     

   NET SALES 
  

Keterangan: 

EBIT  : Laba Sebelum Pajak perusahaan pada periode t 

Net Sales : Total penjualan bersih perusahaan pada periode t 

Besar kecilnya risiko perusahaan mencerminkan apakah eksekutif perusahaan 

termasuk dalam kategori risk-taking atau risk-averse, semakin besar risiko 

perusahaan menunjukkan eksekutif perusahaan tersebut adalah risk-taking, 
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sebaliknya semakin kecil risiko perusahaan menunjukkan eksekutif 

perusahaan tersebut adalah risk-averse. Skala yang digunakan untuk 

pengukuran variabel adalah skala rasio. 

5. Kompensasi Rugi Fiskal  

Kompensasi rugi fiskal adalah kondisi rugi operasi perusahaan, dalam kondisi 

ini perusahaan akan mendapatkan insentif pajak yakni tidak memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak. Kompensasi rugi fiskal dapat diukur 

menggunakan variabel dummy, yang akan diberikan nilai 1 jika terdapat 

kompensasi rugi fiskal pada awal tahun t dan nilai 0 bagi perusahaan yang 

periode sebelumnya tidak ada kompensasi rugi fiskal (Sari dan Martani, 

2010). Skala yang digunakan untuk pengukuran variabel adalah skala nominal. 

3.4      Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang 

sumbernya berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan 

auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-

2013 dalam situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2011-2013. Sampel penelitian ditentukan dengan metode nonprobability 
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sampling dengan teknik purposive sampling dengan pertimbangan sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan 

tergolong dalam sektor aneka industri dan kimia periode 2011-2013. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independen secara berturut-turut selama periode 2011-2013. 

3. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah, agar kriteria pengukuran 

nilai mata uangnya sama.  

4. Perusahaan dengan nilai laba yang positif agar tidak mengakibatkan nilai Cash 

Effective Tax Rate (CETR) terdistorsi. 

5. Perusahaan yang memiliki nilai CETR < 1 

 

3.6      Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atas 

variabel-variabel penelitian secara statistik. Statistik deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Nilai minimum 

digunakan untuk mengetahui jumlah terkecil data yang bersangkutan. Nilai 

maksimum digunakan untuk mengetahui jumlah terbesar data yang 

bersangkutan. Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk mengetahui rata-rata 

data yang bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui 
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seberapa besar data yang bersangkutan bervariasi dari rata-rata (Ghozali, 

2012). 

3.6.2  Uji Kualitas Data 

Uji normalitas data untuk mengetahui apakah data yang ada terdistribusi 

dengan normal. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov, data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika probabilitas 

signifikansi lebih kecil sama dengan α=0,05 (Ghozali, 2012). 

3.6.3    Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji apakah 

data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari terjadinya 

estimasi yang bias mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi. 

Salah satu syarat untuk bisa menggunakan uji regresi adalah terpenuhinya 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolonearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel 

independen. Nilai cut off yang biasanya dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance lebih kecil sama 
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dengan 0,10 atau nilai VIF lebih besar sama dengan 10 (Ghozali, 

2012). 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah Homoskesdatisitas bukan Heteroskesdatisitas. Uji 

menggunakan grafik Scatterplot, titik-titik yang menyebar secara acak  

diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dikatakan 

Homoskedastisitas (Ghozali, 2012). 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apabila dalam model regresi 

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada   periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi 

dilakukan dengan melakukan run test. Run test merupakan bagian dari 

statistik non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah 

antara residual terdapat hubungan korelasi yang tinggi. Jika antar 

residual tidak terdapat korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah 

acak atau random (Ghozali, 2012). Hipotesis yang akan duji adalah: 

 H0: Residual (Res_1) random (acak) 
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 H1: Residual (Res_1) tidak random 

 Apabila, nilai probabilitas signifikansi hasil pengujian di bawah 

0,05, maka hipotesis H0  ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa 

residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual. 

Sebaliknya, Apabila, nilai probabilitas signifikansi hasil pengujian di 

atas 0,05, maka hipotesis H0  diterima sehingga dapat dinyatakan 

bahwa residual random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai 

residual (Ghozali, 2012). 

 

3.6.4    Uji Hipotesis 

Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk 

menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen. Analisis regresi berganda berkenaan dengan studi 

ketergantungan satu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas 

atau penjelas, dengan tujuan mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata-rata variabel bebas atau penjelas, dengan tujuan 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 

Analisis ini juga mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:     
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        TA = α + β1 SIZE+ β2 DER+ β3 RISK+ β4 KRF + ε 

Keterangan :  

TA   =  Cash Effective Tax Rate perusahaan i pada 

     tahun t.  

SIZE      =  Total aset perusahaan i tahun t.  

 DER    =   Debt To Equity Ratio perusahaan i pada tahun t.  

 RISK     =   Risiko perusahaan i pada tahun t.  

KRF  =   Kompensasi Rugi Fiskal perusahaan i pada     

      tahun t.  

α     =   Konstanta  

β1, β2, β3, dan β4   =   Koefisien Regresi 

ε     =   error 

Secara statistik, pengujian hipotesis ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi (R2), nilai statistik F, dan nilai statistik t.  
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1. Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi (R) menjelaskan bagaimana arah hubungan antara 

variabel bebas dan terikat, serta seberapa kuat hubungan antar variabel 

bebas dan variabel terikat. Nilai R berkisar -1,00 sampai + 1,00. Nilai  

-1,00 menunjukan korelasi negatif sempurna. Nilai R -0,50 

menunjukan korelasi sedang dan nilai R antara -0,50 sampai 0 

menunjukan korelasi negatif lemah, sedangkan nilai R sebesar 0 

menunjukan tidak ada korelasi. Nilai R antara 0 sampai +0,50 

menunjukan korelasi positif lemah. Nilai R sebesar +0,50 sampai 

+1,00 menunjukan korelasi positif kuat. Nilai R +1,00 menunjukan 

korelasi positif sempurna (Lind, Marchal, dan Wathen, 2012). 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear 

antara variabel dependen dengan variabel independen dan menjelaskan 

bagaimana arah hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Pada umumnya, jika nilai korelasi diatas 0.5 maka ada hubungan yang 

erat antara dua variabel. Sebaliknya, jika dibawah 0.5 hubungan 

tersebut tidak erat (Ghozali, 2012). 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu 

(Ghozali, 2012). Jika mendekati nol, maka semakin kecil pengaruh 
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variabel independen terhadap variabel dependen, sebaliknya jika 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  Penelitian ini menggunakan Adjusted R2  

karena nilai Adjusted R2 bisa naik atau turun jika ada variabel 

independen yang ditambahkan dalam penelitian. Berbeda dengan 

koefisien determinasi, karena nilai R2 akan ikut meningkat jika 

terdapat penambahan jumlah variabel independen yang dimasukkan 

dalam model tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak (Ghozali, 

2012). 

3.  Uji Statistik F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 

Cara untuk melakukan uji F adalah dengan membandingkan 

profitabilitas (Sig.) dengan alfa 0,05. Jika tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama 

tidak mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012). 
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4.  Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Jika tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0.05, maka hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual dan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012). 




